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 ABSTRAK  

NURSAJADI. NIM 58461277. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROBLEM POSING PADA POKOK BAHASAN KLASIFIKASI MAKHLUK 

HIDUP UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DI MTs 

NEGERI KARANGAMPEL” 

 

Penerapan pendidikan dalam kehidupan tidak terlepas dari proses belajar 

mengajar, yang di dalamnya melibatkan guru sebagai pengajar. Peran guru dalam 

proses belajar mengajar tidak hanya terpaku pada penyampaian informasi, tetapi juga 

harus bisa menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan kepada peserta didik 

dalam menggali informasi yang mereka tangkap selama proses pembelajaran terjadi. 

Oleh karena itu, hendaknya guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan 

kemampuan manajemen kelasnya dan juga dalam menggunakan modeli 

pembelajaran yang bervariatif, sehingga proses belajar mengajar tidak monoton dan 

hasil belajar menjadi optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup, 

mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Posing dengan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup, 

mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Problem Posing 

pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas VII semester II MTs Negeri Karangampel tahun pelajaran 2011/2012 

yang berjumlah 360 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling, 

diperoleh siswa Kelas VII B sebagai Kelas eksperimen dan Kelas VII C sebagai 

Kelas kontrol dimana masing-masing kelas berjumlah 41 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan instrumen tes, observasi dan angket. Sedangkan 

teknik analisis datanya menggunakan Uji Prasyarat, yaitu Uji normalitas, uji 

homogenitas, uji gain dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, terdapat Efektif belajar siswa di kelas 

yang menerapkan model pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan 

Klasifikasi Makhluk Hidup, hal ini dilihat berdasarkan hasil observasi yang 

menunjukkan nilai rata-rata prosentase tiap kelompok 84% dengan jumlah skor nilai 

689 artinya penerapan model pembelajaran  Problem Posing  dapat dikategorikan 

sangat baik, terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran Problem Posing dengan kelas yang tidak 

menerapkan pada pokok bahasan klasifikasi makhluk hidupr. Hal ini dilihat dari N-

Gain kedua kelas tersebut, untuk kelas eksperimen sebesar 0,47 dengan kriteria 

sedang dan kelas kontrol sebesar 0,20 dengan kriteria rendah, respon siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran Problem Posing pokok bahasan klasifikasi makhluk 

hidup dikategorikan baik, Hal ini dilihat dari rata-rata prosentase angket respon siswa 

sebesar 78,63% dan menjawab setiap item rata-rata diatas 50%. Nilai tersebut dapat 

dikatakan baik atau kuat karena terdapat pada rentang 61% - 80%.  

 

Kata kunci : Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing, Hasil Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seorang pendidik harus bisa membuat peserta didik merasa senang 

ketika sedang mengikuti kegiata belajar mengajar. Rasa senang itu akan 

membuat siswa merasa nyaman dan memperhatikan apa yang diajarkan 

sehingga proses pembelajaran lebih efektif karena ada timbal balik antara 

guru dengan siswa. 

Mengajar menurut JJ. Hasibuan dan Modjiono (2002: 37) merupakan 

suatu perbuatan yang kompleks yang dapat diartikan sebagai penggunaan 

komponen yang terkandung dalam perbuatan mengajar. Komponen-

komponen itu adalah mengajar sebagai ilmu (teaching as a sciensi), mengajar 

sebagai teknologi (teaching as s technology) dan mengajar sebagai suatu seni 

(teaching as an art) dan mengajar sebagai keterampilan (teaching as a skill) 

Komponen-komponen tersebut mengharuskan pendidik untuk 

melaksanakan pembelajaran secara terpadu agar tercipta pembelajaaran yang 

aktif, kreatif, terampil, dan menyenangkan karena pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan bagi siswa akan membawa siswa pada pengalaman 

belajar yang mengesankan, sehingga siswa lebih mudah mencerna materi 

pelajaran yang diajarkan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin 

berkesan apabila proses pemelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari 

pemahaman dan penemuanya sendiri. Proses kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung melibatkan siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu 
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konsep materi pelajaran, keterlibatan guru hanya sebagai fasilitator dan 

moderator dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut.  

Masalah yang terjadi pada proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri karangampel khusunya mata pelajaran 

IPA pada siswa kelas VII, dalam mengajar guru biasanya jarang menerapkan 

metode pembelajaran yang mampu merangsang siswa lebih aktif, guru jarang 

menggunakan metode kooperatif, penyampaian materi pada umumnya 

menggunakan metode ceramah atau konvensional (ceramah, diskusi, tanya 

jawab dan eksperimen) sehingga siswa merasa bosan dan sulit memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar, maka dari itu diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi dalam diri siswa agar siswa merasa pembelajaran itu 

bermakna dan materi siswa menjadi mudah dipahami sehingga dapat 

meningkat hasil belajarnya.  

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa setiap 

individu mempunya potensi yang harus dikembangkan, maka proses 

pembelajaran yang cocok adalah yang memanggil potensi anak selalu kreatif, 

aktif dan berkembang (E. Mulyasa, 2007:33). namun yang terjadi pada saat 

ini guru atau pendidik masih perlu penyesuaian dengan KTSP, guru dan 

sekolah belum siap dengan kondisi yang demikian karena membutuhkan 

saran dan pemikiran yang ekstra untuk menjalankanya, sehingga untuk 

mendesain pemelajaran yang bermakna masih kesulitan. Pembelajaran 

dengan metode ceramah siswa diharapkan duduk tenang dan mendengarkan 

informasi satu arah dari guru kebiasaan ini adalah sudah membudaya sejak 
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dulu sehingga siswa merasa tertekan dan bosan dan pelajaran yang diterima 

sulit untuk dipahami hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran inovatif perlu diterapkan untuk memberikan 

motivasi atau dorongan pada siswa dan meningkatkan hasil belajar (Suyatno, 

2009: 6). Hasil belajar tersebut dibagi kedalam tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. (Sujana, 2010: 22)  

Berdasarkan konsep di atas maka dapat diperoleh suatu pengeretian 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Derajat kemampuan yang diperoleh siswa diwujudkan dalam bnetuk nilai 

hasil belajar. 

Untuk meningkatkan hasil belajar diperlukan penerapan model 

pemelajaran yang efektif dan inovatif. Menurutut Suyatno (2009) 

pembelajaran efektif dan inovati diantaranya adalah model pembelajaran 

Problem Posing.  

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengembangkan model 

pembelajaran Problem Posing (Pengajuan Masalah). Menurut Lyn D (1997) 

model pembelajaran Problem Posing merupakan suatu model pembelajaran 

yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar 

soal (berlatih soal) secara mandir. Pada pembelajaran ini siswa diharapkan 

dapat mengajukan masalah melalui beberapa fakta sehingga siswa sadar akan 

adanya suatu masalah tersebut dengan cara mencari informasi baik dari guru, 

buku, berita-berita dan lingkungan (Suyatno, 2009:60). kelebihan dari model 
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Problem Posing yaitu kegiatan pembelajaranya tidak berpusat pada guru  

tetapi dituntut keaktifan siswa.. 

Materi yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memuat materi cukup banyak sehingga guru ketika 

menerangkan tidak semua materi yang dibahas dapat dicerna dengan baik 

apalagi apabila diajarkan hanya dengan menggunakan motode bukan 

kooperatif, tidak ada kombinasi dengan metode yang lain maka siswa akan 

terlihat jenuh dan materi tidak dapat di ingat dengan baik karena hanya 

mendengarkan. 

Apalagi diera globalisasi yang sangat maju seperti teknologi semakin 

pesat berkembang sehingga banyak program yang membuat siswa lebih 

tertarik bermain dibandingkan belajar sepertinya adanya internet dan game. 

Oleh karena itu di butuhkan model pembelajaran yang inovatif agar menarik 

minat belajar siswa di kelas dan fokus pada pembelajaran. 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup membutuhkan metode atau model 

yang tepat dalam pembelajaranya karena memuat materi yang cukup banyak 

dan model Problem Posing dapat mempermudah siswa dalam mengingat 

materi dalam pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dengan pengajuan 

masalah sehingga model yang dilakukan tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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Dari latar belakang tersebut di atas maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing pada 

Pokok Bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa di MTs Negeri Karangampel” 

 

B.  Rumusan Masalah 

     Perumusan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga tahapan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian skripsi ini adalah model pembelajaran biologi yaitu 

model Problem Posing. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan empirik yaitu peneliti terjun langsung ke obyek yang di 

teliti. 

c. Jenis Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka jenis masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing 

pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa di MTs Negeri Karangampel. 
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2. Batasan Masalah 

Masalah yang akan diteliti agar tidak terlalu melebar dan meluas dalam 

pembahasanya maka peneliti membatasi masalah penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Masalah yang diamati adalah penerapan model pembelajaran Problem 

Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

b Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 

Problem Posing yaitu siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama 

dengan teman sekelas dengan cara mengajukan permasalahan atau soal 

yang telah disiapkan oleh guru. 

c. Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

belajar, siswa yang diukur yaitu kognitif: (1) aspek pengetahuan (2) 

pemahaman, (3) penerapan dan afektif aspek respon. 

d. Respon siswa diketahui melalui angket dan observasi yang disebarkan 

dikelas eksperimen. 

3. Pertanyaan Penelitian  

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Posing pada pokok 

bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII MTs Negeri 

Karangampel ? 

b. Apakah ada Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa  yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada pokok 

bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di Kelas VII MTs Negeri 

Karangampel ? 
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c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

Problem Posing  pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di 

Kelas VII MTs Negeri Karangampel ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Posing pada 

pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII  MTs Negeri 

Karangampel. 

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 

menggunakan Model Pembelajaran Problem Posing dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan 

Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII MTs Negeri Karangampel. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas 

VII MTs Negeri Karangampel. 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Siswa 

Memberi Inovasi belajar yang berbeda kepada siswa sehingga 

siswa dapat aktrif dan tidak jenuh dalam belajar. Selain itu penerapan 

model pembelajaran Problem Posing diharapkan dapat membantu siswa 
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dan mempercepat pemahaman siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

2. Untuk Guru  

Dapat mengenalkan model pembelajaran Problem Posing kepada 

guru mata pelajaran lain di MTs Negeri Karangampel, Sehingga guru 

dapat menerapkan model pembelajaran Problem Posing ini kepada siswa 

dan materi yang lain. 

3. Untuk Lembaga 

Penerapan model pembelajaran Problem Posing diharapkan dapat 

lebih meningkat mutu pendidikan lembaga yang bersangkutan. 

 

 E.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Adapun variabel penelitian dan definisi operasional adalah 

1. Dalam variabel penelitian terdapat dua variabel yaitu Variabel (x) : 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dan Variabel (y) Hasil 

Belajar Siswa 

2. Problem Posing (x) Merupakan model pembelajaran yang mengharuskan 

siswa untuk menyusun soal sendiri atau pengajuan masalah baik soal  atau 

pertanyaan yang dirasa sulit dan sederhana yang mengacu pada 

penyelesaian soal tersebut. 

3. Hasil belajar siswa (y) Merupakan hasil belajar yang dicapai siswa ketika 

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran disekolah  
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 F. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil ketika adanya proses 

komumikasi yang baik antara guru dengan siswa. guru berperan sebagai 

penyampai informasi dalam bentuk materi pelajaran yang akan diterima oleh 

siswa. Pendidik tentunya mengharapkan apa yang disampaikan dapat diterima 

secara maksimal oleh siswanya. Untuk itu seorang guru dapat menerapkan 

metode atau model pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga 

siswa akan menerima materi dengan maksimal.  

Keberadaan metode pembelajaran inovativ di sekolah termasuk dalam 

kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan untuk membantu proses belajar 

mengajar yang lebih aktif. Hal ini Karena guru masi banyak yang jarang 

menerapkan metode pembelajaran yang mampu merangsang siswa lebih aktif 

dalam belajar serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

pelajaran atau materi. Maka dari itu diterapkan model pembelajaran Problem 

Posing Adapun pengertian model pembelajaran Problem Posing ini merupakan 

suatu model pembelajaran yang mengharuskan sisswa untuk mengajukan masalah 

atau berlatih soal secara mandiri (Suryanto, 2009) 

Penulis beranggapan bahwa penerapan model pembelajaran Prolem 

Posing  khususnya pada sub konsep Klasifikasi Makhluk Hidup merupakan 

salah satu mata pelajaran yang memuat materi cukup banyak sehingga guru 

ketika menerangkan tidak semua materi yang dibahas dapat dicerna dengan 

baik. Untuk itu diterapkan model pembelajaran Prolem Posing (pengajuan 

masalah) Karna pengertian penerapan model Prolem Posing dapat 

mempermudah siswa dalam mengingat materi, pembelajaran yang aktif dan 
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menyenangkan, dengan pengajuan masalah sehingga model pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kegiatan evaluasi hakikatnya dalam pendidikan adalah hal yang harus 

dilakukan dan diperhatikan, sejauh ini kegiatan evaluasi dalam pendidikan 

masih terlihat belum menampakan hasil karena yang diprioritaskan oleh 

pendidik pada umumnya bagaimana proses belajar mengajar dapat belajar 

dengan baik serta mendapatkan hasil yang memuaskan, padahal dari 

serangkaian kegiatan itu tidak maksimal apabila belum diberlakukan evaluasi 

yang akan merujuk pada sebuah kesimpulan pasti dan mengarahkan kepada 

langkah apa yang harus dilakukan untuk menindaklanjuti hasil temuan dari 

evaluasi. 

 Pada intinya pembelajaran yang baik dan hasil yang baik tanpa 

didasari evaluasi yang baik akan bias kesimpulannya, namun apabila evaluasi 

berjalan baik maka pasti akan menghasilkan preoses pembelajaran yang baik 

pula serta mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

Tujuan pembelajaran tentunya pembentukan karakter siswa ke arah 

yang lebih baik, dengan pengajuan masalah atau soal siswa akan 

mendapatkan hasil belajar yang positif dengan ini siswa akan terbiasa untuk 

menyusun pertanyaan, membuat soal menjadi sebuah kesimpulan dan 

mengevaluasinya menjadi sebuah produk atau hasil. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah menerima perlakuan dari guru. Perlakuan disini maksudnya proses 

transfer ilmu. Jadi guru memberikan materi kepada siswanya kemudian guru 
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memberikan evaluasi. apabila dalam evaluasi ini siswa dapat mengerjakan 

soal dengan baik maka bisa dikatakan hasil belajarnya sudah maksimal 

Oleh karena itu hasil belajar merupakan suatu yang dicapai atau 

diperoleh siswa berkat usaha atau pemikiran yang dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan, penerapan serta kecakapan dasar yang terdapat 

dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu 

perubahan tingkah laku secara kuantitatif. dari kegiatan pembelajaran siswa 

diharapkan, kemampuan siswa akan semakin berkembang dan dapat 

menjadikan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan sesuai yang diharapkan 

pada hasil tujuan  dan diharapkan adanya respon positif dari siswa dan hasil 

belajar sisawapun meningkat untuk lebih jelasnya perhatikan bagan kerangka 

pemikiran dibawah ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
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G. Hipotesis   

  Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan  model 

pembelajaran Problem Posing  dengan siswa yang tidak menerapkan 

model pembelajaran Problem Posing  pada pokok bahasan 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 
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